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Abstract

Office stationery procurement information system in each agency has a dynamic nature. Barriers to the work of an information
system management flow can be fatal in a decision making and operational performance of an agency. The number of human
resources in an agency will greatly affect the needs of stationery in daily work activities because it is a basic need in the world
of work. When miscalculations occur, a long processing time and a lack of information generated, can affect cooperation with
suppliers and state expenditure through the state treasury service office. Office stationery procurement system consists of many
interconnected objects, the OOP (Object Oriented Programming) method that has a programming pattern based on the object
concept is the right method to respond to these problems. In addition, the method is flexible in the sense that it will be easy to
change, develop and maintain. The process of making the system starts from analyzing the system that is running and developed
into a new system, using the programming language VB.net and MySQL-Front as a data storage. It is expected that with the
construction of an office stationery procurement information system, it can run smoothly, so that recording, calculating and
storing data is easier and does not require a long time.

Keywords: Office Stationery Procurement Information System, Object Oriented Programming

Abstrak

Sistem informasi pengadaan ATK (Alat Tulis Kantor) pada setiap instansi mempunyai sifat yang dinamis. Hambatan kerja
suatu arus pengelolaan sistem informasi dapat berakibat fatal dalam sebuah pengambilan keputusan dan kinerja operasional
suatu instansi. Banyaknya sumber daya manusia di suatu instansi akan sangat berpengaruh pada kebutuhan ATK dalam
kegiatan bekerja sehari-hari karena merupakan kebutuhan pokok pada dunia pekerjaan. Saat terjadinya kesalahan perhitungan,
waktu pengerjaan yang cukup lama dan kurangnya informasi yang dihasilkan, dapat mempengaruhi kerjasama dengan supplier
dan pengeluaran negara melalui KPPN (Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara). Sistem inventory ATK terdiri dari banyak
objek yang saling berhubungan, metode OOP (Object Oriented Programming) yang memiliki pola pemrograman berdasarkan
kepada konsep objek merupakan metode yang tepat untuk menanggapi permasalahan tersebut. Selain itu, metode bersifat
fleksibel dalam arti akan mudah untuk diubah, dikembangkan dan dirawat. Proses pembuatan sistem dimulai dari menganalisa
sistem yang sedang berjalan dan dikembangkan menhadi sebuah sistem yang baru, dengan menggunakan bahasa pemograman
VB.net dan MySQL-Front sebagai media penyimpanan data. Diharapkan dengan pembangunan sistem informasi pengadaan
ATK, dapat berjalan dengan lancar, sehingga pencatatan, perhitungan dan penyimpanan data lebih mudah dan tidak
memerlukan waktu yang lama.

Kata kunci: Sistem Informasi Pengadaan ATK, Object Oriented Programming

1. Pendahuluan Oriented Programming) merupakan pengembangan dari
pemrograman procedural, OOP merupakan model
pemrograman menggunakan objek [3]. Dengan
demikian, setiap objek dapat berinteraksi untuk
menerima pesan, memproses data dan mengirim pesan
ke objek lainnya.

Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-
komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi
untuk mencapai suatu tujuan [1]. Sedangkan informasi
adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk
memberikan arti dan memperbaiki proses pengambilan
keputusan yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas 1.1. Masalah
dari peningkatan informasi [1]. Jika digabungkan, sistem
informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal
dimana data dikelompokkan, diproses menjadi informasi
dan didistribusikan kepada pemakai.

Dari hasil penelitian dan analisa, diketahui bahwa sistem
tersebut masih mengandung banyak kekurangan dan
kesalahan, diantaranya:

a. Kesalahan tenaga kerja dalam perhitungan pengajuan
penawaran pengadaan ATK akibat kurang teliti atas
banyaknya data.

Secara garis besar, bahasa pemrograman komputer
adalah sebuah alat yang dipakai oleh pada programmer
untuk menciptakan program aplikasi yang digunakan
untuk berbagai macam keperluan [2]. OOP (Object
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b.Penyerahan ATK berdasarkan nota dinas pengajuan
berlangsung lama karena perlu  melakukan
pengecekan terhadap stok ATK.

c. Pengajuan penawaran pengajuan ATK berlangsung
lama karena perlu melakukan perhitungan dari
kebutuhan ATK yang diperlukan oleh setiap bagian
melalui stok yang tersisa dan kebutuhan pada nota
dinas pengajuan.

d.Penyerahan laporan pertanggungjawaban keuangan
memakan waktu yang lama akibat dari butuh waktu
untuk pengarsipan dokumen.

e.Tidak adanya berita acara penyerahan karena
penyerahan ATK langsung diberikan begitu saja
setelah pihak tata usaha menerima nota dinas
pengajuan ATK.

f. Tidak adanya informasi pengajuan penawaran
pengadaan ATK karena hanya berupa surat pengajuan
dalam arsip laporan pertanggungjawaban keuangan.

g.Tidak adamya informasi BANHP (Berita Acara
Negosiasi Harga Penawaran) karena hanya berupa
lembar arsip laporan pertanggungjawaban keuangan.

h.Tidak adanya informasi penerimaan ATK Karena

berupa BAPPB (Berita Acara Penerimaan dan
Pengajuan Barang) pada arsip laporan
pertanggungjawaban keuangan dari TPPB (Tim
Penerimaan dan Pengujian Barang).

i. Tidak adanya informasi permintaan ATK Kkarena
hanya berupa arsip nota pengajuan ATK.

j. Tidak adanya informasi penyerahan ATK karena tidak
ada berita acara penyerahan.

k. Tidak adanya informasi ATK yang sering diajukan
oleh setiap bagian karena hanya dapat dilihar dari
arsip nota pengajuan ATK.

I. Tidak adanya informasi persediaan stok ATK karena
stok ATK tidak dicatat persediaannya pasca
penyerahan berdasarkan nota dinas pengajuan ATK.

1.2. Ruang Lingkup

Untuk mempermudah dalam membangun suatu sistem,
diperlukan batasan masalah dari masalah-masalah yang
ada, sehingga dapat diketahui ruang lingkup dari sistem
yang akan dibangun. Ruang lingkup tersebut, antara lain:

a. Proses pengajuan penawaran pengadaan ATK.
b. Proses berita acara negosiasi harga penawaran.

c. Proses berita acara penerimaan dan pengujian
barang.

d. Proses permintaan ATK.

e. Proses penyerahan laporan pertanggungjawaban
keuangan.

f. Hanya terfokus pada tata usaha bagian TI.

g. Tidak mencakup surat permintaan pembayaran.
h. Tidak mencakup surat perintah membayar.

i. Tidak mencakup peminjaman pada koperasi jika stok
ATK tidak mencukupi permintaan.

j. Tidak mencakup riwayat pengukuhan PPK (Pejabat
Pembuat Komitmen).

k. Tidak mencakup riwayat perintah PPBJ (Pejabat
Pengadaan Barang dan Jasa).

I. Tidak mencakup riwayat perintah TPPB (Tim
Penerima dan Pengujian Barang).

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:

a. Mencegah terjadinya kesalahan perhitungan dalam
proses pengajuan penawaran pengadaan ATK.

b. Meningkatkan mutu pelayanan tata usaha.

c. Memberikan efektifitas dan efisiensi dalam hal
tenaga dan waktu.

d. Dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan
dengan lengkap dan dapat dihasilkan setiap saat jika
dibutuhkan.

e. Memberikan tanda bukti bahwa permintaan ATK
melalui nota dinas pengajuan ATK telah dipenuhi
oleh pihak tata usaha.

f. Memberikan informasi pengajuan penawaran
pengadaan ATK agar dapat mengkontrol pengajuan
pada tiap semesternya.

g. Memberikan informasi mengenai kesepakatan harga
yang telah disepakati oleh pihak supplier, PPBJ dan
PPK.

h. Memberikan informasi ATK yang masuk pada
bagian tata usaha pasca lulus pemeriksaan oleh pihak
TPPB.

i. Memberikan informasi permintaan ATK yang
diajukan oleh setiap bagian.

j.  Memberikan informasi tanda bukti penyerahan ATK
pada setiap semesternya.

k. Memberikan informasi mengenai ATK yang sering
diajukan oleh setiap bagian, guna mencegah
terjadinya kekurangan stok dan penurunan harga
penawaran saat negosiasi.

I. Memberikan informasi terbaru mengenai persediaan
stok ATK guna meminimalkan pengeluaran negara
melalui KPPN, pada semester berikutknya.

1.4. Fishbone Diagram

Diperkenalkan oleh Dr. Kaoru Ishikawa, fishbone
diagram disebut Cause-and-Effect Diagram atau
Ishikawa Diagram. Fishbone diagram digunakan ketika
kita ingin mengidentifikasi kemungkinan penyebab
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masalah dan terutama ketika sebuah team cenderung
jatuh berpikir pada rutinitas [4]. Fishbone diagram
memberi banyak keuntungan bagi dunia bisnis, selain
memecahkan masalah kualitas yang menjadi perhatian
penting perusahaan, masalah-masalah klasik lainnya
juga terselesaikan [5].

Gambar 1. Fishbone Diagram

2. Metodologi Penelitian
2.1. Metode Pengumpulan Data

Pada tahap awal ini, dilakukan pengumpulan data atau
materi perancangan dengan cara di bawabh ini:

a. Tinjauan Lapangan (Field Research)

Data yang diperoleh dari hasil penelitian langsung
pada pegawai tata usaha bagian TI, tinjauan lapangan
dilakukan dengan tiga cara, antara lain:

1) Pengamatan (Observation)

Mengumpulkan data dan mengamati langsung
hal-hal yang berkaitan dengan sistem yang
dibahas, yang nantinya akan digunakan sebagai
masukan untuk laporan penelitian.

2) Wawancara (Interview)

Dilakukan dalam rangka mendapatkan data dan
informasi dalam bentuk tanya jawab pada pihak-
pihak yang terkait dibidangnya masing-masing
agar data yang diperoleh lebih lengkap.

3) Pengumpulan Dokumen

Studi dokumen dilakukan dengan cara meneliti
dokumen pada sistem yang berjalan.

b. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Menggunakan berbagai sumber bacaan, baik buku-
buku ilmiah, e-book dan jurnal hasil pencarian
internet.

2.2. Metode Analisa Sistem

Terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan,
yaitu:

a. Mengidentifikasi penyebab masalah yang terjadi
pada sistem yang sedang berjalan.

b. Membuat ruang lingkup pada sistem yang akan
dibuat.

c. Menganalisa proses bisnis yang dilakukan pada
sistem berjalan.

d. Mengidentifikasi dan membuat kebutuhan sistem.
2.3. Tahap Perancangan OOP

UML (Unified Modeling Language) adalah kebutuhan
pemodelan visual untuk menspesifikasi,
menggambarkan, membangun dan dokumentasi dari
sistem perangkat lunak [6]. Dalam perancangan OOP
ini, menggunakan diagram UML (Unified Modeling
Language):

a. Activity diagram

Digunakan untuk memodelkan alur Kkerja atau
workflow sebuah proses bisnis dan urutan aktifitas
didalam suatu proses.

b. Use case diagram

Digunakan untuk menjelaskan manfaat sistem yang
berjalan jika dilihat menurut pandangan orang yang
berada di luar sistem atau actor.

Merancang sistem secara rinci berdasarkan hasil analisa
sistem yang ada, sehingga menghasilkan model sistem
baru yang diusulkan, dengan disertai dengan rancangan
database. Adapun yang digunakan adalah:

a. ER-D (Entity Relationship Diagram)

Menggambarkan hubungan antara data store yang
ada di dalam diagram arus.

b. Class diagram

Membantu dalam visualisasi struktur kelas-kelas dari
suatu sistem dan hubungan antar kelas (inheritance,
aggregation dan association) dan penjelasan detail
tiap kelas (method/function/ behavior dan
attribute/property).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisa Sistem
a. Activity Diagram

Kepala bagian TI membuat SP PPBJ dan diterima
oleh PPBJ. Kemudian pihak tata usaha akan
membuat pengajuan penawaran pengadaan ATK
yang akan diserahkan kepada PPBJ. Jika PPBJ
menyetujui, maka pihak tata usaha akan
menyerahkan pengajuan penawaran pengadaan ATK
yang telah ditandatangani oleh PPBJ kepada pihak
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supplier. Jika PPBJ tidak menyetujui, maka pihak
tata usaha akan membuat ulang pengajuan
penawaran pengadaan ATK.

2.4. Kerangka Pemikiran

Kondisi saat ini

Tujuan/Hasil

+ Terjadi kesalahan tenaga kerja
dalam perhitungan pengajuan
penawaran pengadaan ATK
akibat kurang telt atas
banyaknya data.

« Merancang sistem yang
membantu dalam proses
pencarian data,
penghitungan data dan
penyimpanan data,
sehingga lebih efekdif dan
efisien.

« Mencegah terjadinya
kesalahan perhitungan
dalam proses pengajuan
penawaran pengadaan

« Penyerahan ATK berdasarkan
nota dinas pengajuan ATK
berlangsung lama Karena perlu
melakukan pengecekan
terhadap stok ATK.

 Meningkatian mutu

* Merancang sistem pelayanan tata usaha.

informasi yang dapat
menyajikan informasi yang
dibutuhkan dengan
lengkap serta dapat
dihasikan setiap saat jika
diperlukan.

« Memberikan efektiftas dan
« Pengajuan penawaran efesiensi dalam hal tenaga
pengadaan ATK berlangsung
fama karena perlu melakukan
perhitungan dari kebutuhan
ATK yang diperlukan oleh
setiap bagian TI melalui stok
yang tersisa dan daftar
kebutuhan pada nota dinas
pengajuan ATK.

« Dapat menghasikan
informasi yang dibutuhkan
dengan lengkap dan dapat
diasilkan setiap saat jika
dibutuhkan.

« Memberikan tanda bukti
bahwa permintaan ATK
melalui nota dinas
pengajuan ATK telah
dipenuh oleh pihak tata

« Penyerahan laporan
pertanggungjawaban keuangan
memakan waktu yang lama
akibat dari butuh waktu untuk

engarsipan dokumen. usaha.
pengarsipa pezit:f\lan Penerapan
« Tidak adanya berita acara masalah sistem « Memberikan informasi
penyerahan karena penyerahan pengajuan penawaran

ATK langsung diberikan begitu
saja setelah pihak tata usaha
menerima nota dinas
pengajuan ATK.

pengadaan ATK kepada
kepala bagian agar bisa
mengkontrol pengajuan
pada tiap semesternya.

« Memberikan informasi
mengenai kesepakatan
harga yang telah disepakati
oleh pihak supplier, PPB

« Tidak adanya informasi
pengajuan penawaran
pengadazn ATK karena hanya
berupa surat pengajuan pada
arsip laporan
pertanggungjawaban
keuangan. *  Memberikan informasi ATK
yang masuk pada bagian
tata usaha pasca lulus
pengujian oleh pihak TPPB.

« Tidak adanya informasi BANHP
karena hanya berupa lembar
BANHP dalam arsip laporan
pertanggungjawaban
keuangan.

« Memberikan informasi
permintaan ATK yang
diajukan oleh setiap

« Tidak adanya informasi bagian.

penerimaan ATK karena hanya

berupa BAPPB pada arsip
laporan pertanggungjawaban
keuangan dari TPPB.

« Memberikan informasi
tanda bukti penyerahan
AT pada setiap
semesternya.

« Tidak adanya informasi
permintaan ATK Karena hanya
berupa arsip nota pengajuan
ATK.

« Memberikan informasi
mengenai ATK yang sering
diajukan oleh setiap
bagian, guna mencegah
terjadinya kekurangan stok
dan penurunan harga
penawaraan saat negosiasi

« Tidak adanya informasi
penyerahan ATK karena tidak
ada berita acara penyerahan.

« Memberikan informasi
terbaru mengenai
persediaan stok ATK guna
meminimalkan pengeluaran
negara melalui kPPN, pada
semester berikutnya.

« Tidak adanya informasi ATK
yang sering diajukan oleh
setiap bagian karena hanya
dapat dilihat pada arsip nota
pengajuan ATK.

« Tidak adanya informasi
persediaan stok ATK karena

memberikan tanda tangan pada BAPP. Kemudian pihak
tata usaha akan membuat undangan rapat negosiasi yang
akan diserahkan kepada pihak supplier. Pihak supplier
akan menghadiri rapat negosiasi dan pihak tata usaha
akan membuat BANHP yang sesuai dengan hasil rapat
tersebut dan membuat nota dinas penerbitan SPK.
Setelah nota dinas penerbitan SPK sudah diberikan tanda
tangan oleh PPBJ, pihak tata usaha akan menyerahkan
nota dinas penerbitan SPK kepada kepala bagian.

PROSES BERITA ACARA NEGOSIASI HARGA PENAWARAN

KEPALA BAGIAN T PPK SuPPLIER URTU PPB

Menerima SPH
ATK

Menerima SPH
ATK

Membuat BAPP

Menyerahkan BAPP

Menerima BAPP

[ tidak setuju ]

Menghadiri rapat
negosiasi

Menyerahkan nota
dinas penerbitan SPK

Memberikan tanda
tangan pada
nota dinas.
penerbitan SPK

stok ATK tidak dicatat
persediaannya pasca
penyerahan berdasarkan nota
dinas pengajuan ATK.

Evaluasi awal

Evaluasi awal

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Evaluasi akhir

PROSES PENGAJUAN PENAWARAN PENGADAAN ATK

KEPALA BAGIAN TI PPB) TATA USAHA SUPPLIER

Membuat P PPB)

[ (o)

Membuat pengajuan
penawaran pengadaan
ATK

Menyerahkan pengajuan J

Menerima dan memerksa
pengajuan penawaran pengadaan penawaran pengadaan
ATK ATK

[setuju]

[ tidak setuju ]

Memberikan tanda tangan
pada pengajuan penawaran
pengadaan ATK

Menyerahkan pengajuan

Menerima pengajuan
penawaran pengadaan
ATK

penawaran pengadaan
ATK

Gambar 3. Activity Diagram Pengajuan Penawaran Pengadaan ATK

Setelah proses pengajuan penawaran pengadaan ATK
selesai, kepala bagian TI membuat SP PPK dan diterima
oleh PPK. Pihak supplier menyerahkan SPH ATK
kepada PPBJ melalui perantara dari pihak tata usaha.
Kemudian PPBJ akan membuat BAPP yang akan
diserahkan kepada PPK. Jika PPK tidak menyetujui
BAPP, maka pihak PPBJ akan membuat ulang BAPP.
Jika PPK menyetujui BAPP, maka PPK akan

Menerima nota dinas
penerbtan SPK |

Gambar 4. Activity Diagram Berita Acara Negosiasi Harga
Penawaran

Kepala bagian TI membuat SPK yang akan ditanda
tangani oleh pihak supplier, kemudian kepala bagian Tl
akan membuat SP TPPB untuk pembentukan TPPB.
Pihak supplier akan mengirimkan barang yang akan
diserahkan kepada TPPB setelah pihak tata usaha
memberikan tanda tangan pada SJ yang diserahkan oleh
pihak supplier. Setelah menerima barang, TPPB akan
membuat BAPPB yang akan diberikan tanda tangan oleh
PPK sesuai dengan pengujian terhadap barang-barang
tersebut dan TPPB akan menyerahkan barang yang telah
lulus pengujian kepada bagian tata usaha. Kemudian
pihak tata usaha akan memberikan tanda tangan pada
faktur yang diserahkan oleh pihak supplier. Pihak
supplier menyerahkan BASTB kepada PPK dan PPK
akan memberikan tanda tangan pada BASTB tersebut.
Kemudian pihak supplier akan menyerahkan kwitansi
dan SPP kepada pihak tata usaha, kemudian pihak tata
usaha akan membuat nota dinas LPPB yang akan ditanda
tangani oleh PPK.

Sub-bagian TI menyerahkan nota dinas pengajuan ATK
kepada pihak tata usaha, setelah menerima nota dinas
pengajuan ATK, pihak tata usaha akan memeriksa stok
ATK. Jika stok ATK ada, maka Sub-bagian Tl akan
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menerima ATK yang diserahkan oleh pihak tata usaha. 3.2. Rancangan Sistem
Jika stok ATK tidak ada, maka proses permintaan ATK

selesai. a. Use Case Diagram

Entry Data ATK

PROSES BERITA ACARA PENERIMAAN & PENGUJIAN BARANG

KEPALA BAGIAN TE surnER o8 ohx TATA USAFA
.
Entry Data Bagian Tl
(e 57 778 Y| (errsan s ango i )
L

Pegawai

Entry Data Pegawai
Entry Data Supplier
Supplier

(? o) Gambar 6. Use Case Diagram Master

pada fadur
(eryeanian rsTe) e BASTD etak Pengajuan Penawaran Pengadaan
ATK
pada BASTE
(enerima nta dins 1698 Ja—{{ Menyerahian nata dinas LB ) Cetak Undangan Negosiasi Harga
Cetak Berita Acara Negosiasi
Harga Penawaran
Cetak Nota Dinas Penerbitan
Surat Perintah Kerja
Entry Penerimaan ATK
Cetak Nota Dinas Laporan Pelaksanaan
Pengadaan Barang
Entry Permintaan ATK
Cetak Berita Acara
Penyerahan ATK

Gambar 9. Use Case Diagram Transaksi

Pengadaan ATK
ATK Terbanyak

Gambar 10. Use Case Diagram Laporan

T
= P
tangan pada S) S
(
{ — )
[ry——
iy
rrer——
Rexbatws oo

yerahian barang  Jet

Tata Usaha

Supplier

Gambar 5. Activity Diagram Berita Acara Penerimaan dan Pengujian
Barang

PROSES PERMINTAAN ATK

BAGIAN TI TATA USAHA Tata Usaha
Pegawai

( Menyerahkan surat permintaan ATK )7—{ Menerima surat permintaan ATK j
Memeriksa stok ATK

[ tidak ada ]

Menerima ATK Menyerahkan ATK

®

Gambar 5. Activity Diagram Permintaan ATK

Setiap semesternya, pihak tata usaha akan memberikan
laporan pertanggungjawaban keuangan kepada kepala
bagian TI.

PROSES PENYERAHAN LAPORAN
PERTANGGUNGJAWABAN KEUANGAN

Tata Usaha Kepala Bagian TI

Kepala Bagian
T

Menyerahkan laporan Menerima laporan

pertanggungjawaban pertanggungjawaban
keuangan keuangan

Gambar 6. Activity Diagram Penyerahan laporan b. ER-D
pertanggungjawaban keuangan
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T M U«i’i Negosiasi Harga
! “NoBANHP Penawaran
! T <G B> > N Cetak Laporan Penerimaan ATK
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KETERANGAN: Gambar 13. Struktur Tampilan Menu
1. ATK Aat Tulis Kantor 8. BANHP Berita Acara Negosiasi Penawaran Harga
2 BAGIN Bagian-bagn i dalam T1 5. Deti BANHP  : Defil Berta Acara Negosis Penawaran Harga
3. PEGAWAI Anggota Pada Bagian TI 10. ND_SPK. Nota Dinas Penerbitan Surat Perintzh Kerja 3 . 4 . R an cang an Layar
4. SUPPLIER Pemasok Alat Tulis Kantor 11 TATK Penerimaan ATK
5. PPP_ATK Pengajuan Penawaran Pengadaan ATK 12. Detil_PP8 Detil Penerima dan Pengujian Barang
6. Detl_PPP Detil Pengajuan Penawaran Pengadaan ATK dan Biaya Foto Copy 13, ND_LPPB. Nota Dinas Laporan Pelaksanaan Pengadaan Barang
Dokumen 14. M_ATK Permintaan ATK
LU e Bhn e a. Rancangan Layar Menu Utama
1, SATK Tanda B Pnyerahan ATK
MENU UTAMA M=)

Gambar 11. ER-D (Entity Relationship Diagram) MASTER

TRANSAKST LAPORAN KELUAR

c. Class Diagram

Gambar 14. Rancangan Layar Menu Utama

iod ) ~' b. Rancangan Layar Sub Menu Master

MENU UTAMA Q @ @

MASTER TRANSAKSI LAPORAN KELUAR
ENTRY DATA ATK
ENTRY DATA BAGIAN TI
ENTRY DATA PEGAWAI
ENTRY DATA SUPPLIER

T Sinp

i g
& P

| mpilData( ‘

|

|

I

Gambar 16. Rancangan Layar Sub Menu Master

Gambar 12. Class Diagram c. Rancangan Layar Sub Menu Transaksi
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MASTER TRANSAKST LAPORAN KELUAR

CETAK PENGAJUAN PENAWARAN PENGADAAN ATK

CETAK UNDANGAN NEGOSIASI HARGA

CETAK BERITA ACARA NEGOSIASI HARGA PENAWARAN

CETAK NOTA DINAS PENERBITAN SURAT PERINTAH KERJA

ENTRY PENERIMAAN ATK

CETAK NOTA DINAS LAPORAN PELAKSANAAN PENGADAAN BARANG
ENTRY PERMINTAAN ATK

CETAK BERITA ACARA PENYERAHAAN ATK

EEX

ENTRY DATA PEGAWAI

d.

e.

f.

g.

Gambar 17. Rancangan Layar Sub Menu Transaksi

Rancangan Layar Sub Menu Laporan

MASTER  TRANSAKSI LAPORAN KELUAR

CETAK LAPORAN STOK ATK

CETAK LAPORAN PENGAJUAN PENAWARAN PENGADAAN ATK
CETAK LAPORAN BANHP

CETAK LAPORAN PENERIMAAN ATK

CETAK LAPORAN PERMINTAAN ATK

CETAK LAPORAN PENYERAHAN ATK

CETAK LAPORAN PENGAJUAN PERMINTAAN ATK TERBANYAK

Gambar 18. Rancangan Layar Sub Menu Laporan

Rancangan Layar File Master Entry Data ATK
CBX

ENTRY DATA ATK

Zntry Data ATK
Kode ATK <<Autonumber>> || CARL
Nama ATK x-30-x
Satuan | <<Pilih>> v
Stok <<99.999>>
Harga Satuan Rp <<99,999>>
I SIMPAN I I UBAH ’ I HAPUS l { BATAL I I KELUAR l

Gambar 19. Rancangan Layar File Master Entry Data ATK

Rancangan Layar File Master Entry Data Bagian Tl

CEX

ENTRY DATA BAGIAN TI

Zntry Data Bagion TI
Kode Bagian TI [ <<Autonumber>> | | CARI
Nama Bagian TI [x-75x |
l SIMPAN ] [ UBAH ][ HAPUS ][ BATAL ][ KELUAR ]

Gambar 20. Rancangan Layar File Master Entry Data Bagian Tl
Rancangan Layar File Master Entry Data Pegawai

h.

j.

Zntry Data Pegawai
NIP CARI PEGAWAI
Nama Pegawai ‘ X-50-x ‘
Pangkat [x-20-x ‘
Jabatan [x-80-x |
No. SP [x-20-x |
Tanggal SP | dd/mm/yyyy v|
Tentang SP x-100-X A
v
Pengukuhan \ < <Pilih>> v
Kode Bagian TI [ <<Input>> | | cARI BAGIAN IT
Nama Bagian TI ‘ <<Tampil>> ‘
I SIMPAN I I UBAH ] \ HAPUS I I BATAL | [ KELUAR I

Gambar 21. Rancangan Layar File Master Entry Data Pegawai

Rancangan Layar File Master Entry Data Supplier

ENTRY DATA SUPPLIER EEX
Zntry Data Supplier
Kode Supplier <<Autonumber>> CARI
NPWP [x-20-x |
No. SIUP [x-24 \
Nama Supplier ‘ X-30-x ‘
Direktur Utama | x-50-x |
Alamat X115 A
v
No. Telpon x-12-x
I SIMPAN l l UBAH ] I HAPUS l I BATAL ] { KELUAR ]

Gambar 21. Rancangan Layar File Master Entry Data Supplier

Rancangan Layar File Transaksi Cetak Pengajuan
Penawaran Pengadaan ATK

CETAK PENGAJUAN PENAWARAN PENGADAAN ATK [==1ES)
Cetak Pengajuan Penawaran Pengadaan ATK
Data Pengajuan Penawaran Data Supplier
’ 3 CARI SUPPLIER
NowppaTe  [<<Automumbers | Kode suppler |3 [ETETZI]
Nama Supplier | <<Tampil>>
Tanggal PPP ATK | dd/mm/yyyy | " id ?
Direktur Utama | <<Tampil>>
periode © Semester 1 © Semester 2 Alamat <
Klasifikasi X10x <<Tampil>>
Lampiran x10x
Perihal 100 ~ v
Data ATK
Kode ATK [x-6-x | (caRt ATK
Data PPB) Nama ATK <<Tampil>>
NIP x-10x CARI PPB) Satuan [ <<Tampil>>
Nama Pegawai | <<Tampil>> Jumlah Pengajuan 999
No. s <<Tampil>>
Pengukuhan <<Tampil>> [ TAMBAH I
Kode ATK Narma ATK Satuan Jumlah Pengajuan
<<Tampil>> <<Tampil>> <<Tampil>> <<Tampil>>
Jumlah Item 9,999
[ CETAK I [ BATAL ] [ KELUAR ]

Gambar 23. Rancangan Layar File Transaksi Cetak Pengajuan
Penawaran Pengadaan ATK

Rancangan Layar File Transaksi Cetak Undangan
Negosiasi Harga
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CETAK UNDANGAN NEGOSIASI HARGA

EEX

Cetak Undangan Negosiasi Harga
Data Undangan Negosiasi Harga Data Pengajuan Penawaran
No. UNH [<<huonumbers> ] No.mpaTk [x17x |
Tanggal UNH [ dd/mm/yyyy ) Tanggal PPPATK | <<Tampil>> v
Klasifikasi x-10-% Periode <<Tampil>>
Lampiran xox Kode Supplier <<Tampil>>
Perihal x30-x Nama Supplier | <<Tampil>>
Hari <<Tampil>> Alamat <<Tampil>> A
Tanggal Rapat dd/mm/yyyy HH:mm v
Lokasi Rapat %-100-x A a
vl NIP PPB] <<Tampil>>
Tembusan [x30 Nama PPBJ <<Tampil>>
Data Surat Penawaran Harga
No. SPH [x-20-x Perihal SPH X-150-x .
Tanggal SPH dd/mm/yyyy v e
[ CETAK ] I BATAL ] I KELUAR ]

Gambar 25. Rancangan Layar File Transaksi Cetak Undangan
Negosiasi Harga

k. Rancangan Layar File Transaksi Cetak Berita Acara
Negosiasi Harga Penawaran

(CETAK BERITA ACARA NEGOSIAST HARGA PENAWARAN

EEX

Cetak Berita Acara Negosiasi Harga Penawaran
No. BANHP <<Autonumber>> Tanggal BANHP | Gdjmmjyy v
Data Pengajuan Penaviaran Data ATK
No.wPATC (k17 CRPPPATK]  ode AT o Jumiah Pengajian | <<Tampi>>
Tanggal PPATK | <<Tampi>> v NamaATK <<Tamgi>> Jumiah BANHP 9,999
Periode <<Tampi>> Satuan <<Tampi>> Harga Satuan Tawar - Rp 9,999
Kode Suppller | <<Tampil>> ‘ TAMBAH
Nama Supplier | <<Tampi>>
No- UK > Kode ATK Nema ATK Satuan Jumleh BANHP | Herga Setuan
NIP PPB) <<Tampi>>
<<Tampil>> <<Tamgil>> <<Tampil>> | <<Tampil>> <<Tampil>>
NamapPB) | <<Tampl>>
No. SPH <<Tampil>>
e 95,995,999
Tanggal SPH <<Tampil>> v Total Harga Akt Rp
Perihal <<Tampil>> a
Jumiah ltem 50,99 Penurunan Hoge R [ 9.999599
Penaaran Harga Awal RP 95,999,999
Data Pejabat Pembuat Komitmen
P PPK X1 il CETAKSURAT || CETAK LAPIRAN
Nama PR <<Tamgi>>

Gambar 25. Rancangan Layar File Transaksi Cetak Berita Acara
Negosiasi Harga Penawaran

I. Rancangan Layar File Transaksi Cetak Nota Dinas
Penerbitan Surat Perintah Kerja

CETAK NOTA DINAS PENERBITAN SURAT PERINTAH KERJA

(B

Cetak Nota Dinas Penerbitan Surat Perintah Kerja
No. ND SPK <<Autonumber>> Perihal %115 a
Tanggal ND SPK | dd/mm/yyyy v g
Data BANHP Data Pengajuan Penawaran
No. BANHP x-21-x No. PPP ATK <<Tampil>>
Tanggal BANHP | dd/mm/yyyy M Tanggal PPP ATK | <<Tampil>> v
Kepada Periode <<Tampil>>
NIP PPK <<Tampil>> Kode Supplier <<Tampil>>
Nama PPK <<Tampil>> Nama Supplier <<Tampil>>
Data Undangan Negosiasi Harga NIP PPBJ <<Tampil>>
No. UNH <<Tampii>> Nama PPB) <<Tampil>>
B No. sP <<Tampil>>
Tanggal SP <<Tampil>> v
Data Surat Penawaran Harga Tentang P <<Tampi>> ~
No. SPH <<Tampil>>
Tanggal SPH <<Tampil>> v 3
Perihal SPH <<Tampil>> 2
v l CETAK ] [ BATAL ] [ KELUAR l

Gambar 26. Rancangan Layar File Transaksi Cetak Nota Dinas
Penerbitan Surat Perintah Kerja

m. Rancangan Layar File Transaksi Entry Penerimaan
ATK

Ty peneaam AT CEE
Entry Penertmaan ATX
. ensman AT [ <S5 Torsa perinan ¢ (&%
Pangkat <<Tampil>> TAMBAH TPPB
Tanggal Faktur | dd/mm/yyyy ¥ No.BANHP <<Tampi>> Tanggal BANHP | <<Tampil>> d

Gambar 27. Rancangan Layar File Transaksi Ernty Penerimaan ATK

n. Rancangan Layar File Transaksi Cetak Nota Dinas
Laporan Pelaksanaan Pengadaan Barang

CETAK NOTA DINAS LAPORAN PELAKSANAAN PENGADAAN BARANG [S[=1ES]
Cetak Nota Dinas Laporan Pelaksanaan Pengadaan Barang
No. ND LPPB. <<Autonumber>> Perihal Y115 -
Tanggal ND LPPB dd/mm/yyyy ]
Kepada x-40-x v
Data Penerimaan ATK Data BANHP
No. Penerimaan ATK | x:8x No. BANHP <<Tampil>>
Tanggal Penerimaan ATK | <<Tampil>> v Tanggal BANHP <<Tampil>> v
No. BAPPB <<Tampil>> NIP PPK <<Tampil>>
Tanggal BAPPB <<Tampil>> v Nama PPK <<Tampil>>
Kode ATK Nama ATK Satuan Jumlah BANHP Jumlah Terima
<<Tampil>> <<Tampil>> <<Tampi>> | <<Tampi>> <<Tampi>
Jumlah BANHP 99,999
CETAK BATAL KELUAR
Jumlah Terima 99,999

Gambar 29. Rancangan Layar File Transaksi Cetak Nota Dinas
Laporan Pelaksanaan Pengadaan Barang
0. Rancangan Layar File Transaksi Entry Permintaan
ATK

ENTRY PERMINTAAN ATK EED)
Entry Permintaan ATX
No. Permintaan ATK. | <<Autonumber>> Tanggal Permintaan ATK | dd/mmiyyyy v
Data Surat Permintaan Data Pengajuan
No.sp 2 No. Keputusan Kepala T [x-20% P wisx | (CARIPENGAIUAN
Tangal P ddjmmiyyyy | Tanggal Keputusan Kepala I [dd/mmiyyyy Y ama <<Tampil>>
Darl 80X Tentang Keputusan Kepala T1 | x-70x A abatn <<Tampit>>
Perkhal 5p i1sx B Pangkat <<Tampi>>
v KedeBagian1T | <<Tampii>>
| Tembusan 75 Nama Bagian [T | <<Tampil>>
Data ATK Data Pencrimaan ATK
Kode ATK webx CRRIATK Jumih Permintaan % No. Penerimaan | x| CART PENERIAAN
Nama ATK <<Tampi>> Keterangan a0 3 Tanggal Penerimaan | <<Tampi>> 3
Satuan <<Tampi>> v
TAVBAH
Kode ATK Nama ATK Sotuan__| Jumlah Permintaan | _Keterangan
<<Tampi>> <<Tampi>> <<Tampil>> | <<Tampi>> | <<Tampi>>
Jumiah ttem 99 e BATAL KELUAR

Gambar 28. Rancangan Layar File Transaksi Ernty Permintaan ATK

p. Rancangan Layar File Transaksi Berita Acara

Penyerahan ATK

CETAK BERITA ACARA PENYERAHAN ATK

EEX
Cetak Berita Acara Penyerahian ATK

No. Penyerahan ATK | <<Autonumber>> Tanggal Penyerahan ATK | dd/mm/yyyy v
Data Surat Permintaan Data Pengajuan
No. SP X-26-X NIP <<Tampil>>
Tanggal SP dd/mm/yyyy v Nama [ <<Tampil>> ]
Dari <<Tampil>> Jabatan [ <<Tampil>> ]
Perihal <<Tampil>> e Pangkat [ <<Tampil>> ]
g Kode Bagian TI | <<Tampil>> ]
i [<<tampi>> ]
No. Permintaan | x-8-x Nama Bagian TI p
Kode ATK Nama ATK Satuan Stok | Jumlah Permintaan|  Keterangan
<<Tampil>> <<Tampil>> <<Tampil>> | <<Tampil>>| <<Tampil>> <<Tampil>>

| = | ==

— | =

I CETAK ‘ [ BATAL ] 1 KELUAR l

Jumlah Item Permintaan 999

Gambar 29. Rancangan Layar File Transaksi Berita Acara
Penyerahan ATK
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g. Rancangan Layar File Laporan Cetak Laporan Stok CETAK LAPORAN PERMINTAAN ATK EEE
ATK
Laporan Permintaan ATK
CETAK LAPORAN STOK ATK Q@@ Periode
Laporan Stok ATX e LT

Gambar 29. Rancangan Layar File Transaksi Berita Acara

Penyerahan ATK
Gambar 29. Rancangan Layar File Transaksi Berita Acara v. Rancangan Layar File Laporan Cetak Laporan
Penyerahan ATK Penyerahan ATK
r. Rancangan Layar File Laporan Cetak Laporan CETAK LAPORAN PENYERAHAN ATK DE®
Pengajuan Penawaran Pengadaan ATK
CETAK LAPORAN PENGAJUAN PENAWARAN PENGADAAN ATK fExX Laporan Penyerahan ATX

Periode

Laporan Pengajuan Penawaran Pengadaan ATX
[dd/mmpyyyy  v| s/id [dd/mmiyyyy  ¥|

CETAK KELUAR

Gambar 29. Rancangan Layar File Transaksi Berita Acara
Penyerahan ATK

Periode

‘ <<Pilih>> v

CETAK KELUAR

Gambar 29. Rancangan Layar File Transaksi Berita Acara

Penyerahan ATK w. Rancangan Layar File Laporan Cetak Laporan

Pengajuan Permintaan ATK Terbanyak
s. Rancangan Layar File Laporan Cetak Laporan

BANHP CETAK LAPORAN PENGAJUAN PERMINTAAN ATK TERBANYAK EEX

Laporan Pengajuan Permintaan ATK Terbanyak
CETAK LAPORAN BANHP ([=[E3] 4 oy 4

Periode

Laporan BANHP [ddimmiyyyy ¥ sid [ddimmiyyyy

CETAK KELUAR

Periode

[dd/mmiyyyy  v| s/d [dd/mmjyyyy v

Gambar 29. Rancangan Layar File Transaksi Berita Acara

4. Kesimpulan

Gambar 29. Rancangan Layar File Transaksi Berita Acara

Penyerahan ATK Setelah mempelajari permasalahan yang dihadapi oleh

) pengadaan ATK pada bagian Tl dan solusi yang
t. Rancangan Layar File Laporan Cetak Laporan ditawarkan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

Penerimaan ATK yang dapat dirinci sebagai berikut :
CETAK LAPORAN PENERIMAAN ATK BEX a. Mempermudah pengolahan data yang banyak,
. sehingga mengatasi kekurang telitian dalam
Laporan Penerimaan ATX perhitungan pengajuan penawaran pengadaan ATK
Periode kesalahan dapat diperkecil.
[dd/mmyyyy  ~| s/d [dd/mmpyyyy  ~ b. Mengatasi sistem kerja yang masih dilakukannya

pengecekan stok ATK dalam ruang penyimpanan,
sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan tata

usaha.

c. Mengatasi permasalahan perhitungan atas kebutuhan

Gambar 29. Rancangan Layar File Transaksi Berita Acara ATK, serta dapat memberikan efektifitas dan
Penyerahan ATK efesiensi dalam hal tenaga dan waktu.

u. Rancangan Layar File Laporan Cetak Laporan d. Informasi yang dibutuhkan dengan lengkap dan

Permintaan ATK dapat dihasilkan setiap saat jika dibutuhkan tanpa
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menunggu pengarsipan laporan pertanggungjawaban
keuangan.

Memberikan tanda bukti bahwa permintaan ATK
melalui nota dinas pengajuan ATK telah dipenuhi
oleh pihak tata usaha.

Kepala bagian T1 dapat mengkontrol pengajuan pada
tiap semesternya dengan adanya informasi pengajuan
penawaran pengadaan ATK.

Kepala bagian Tl dapat mengkontrol kesepakatan
harga yang telah disepakati oleh pihak supplier,
PPBJ dan PPK.

Kepala bagian Tl dapat mengkontrol ATK yang
masuk pada tata usaha bagian TI pasca lulus
pengujian oleh pihak TPPB.

Kepala bagian Tl dapat mengkontrol permintaan
ATK yang diajukan oleh setiap bagian.

Kepala bagian Tl dapat mengkontrol penyerahan
ATK pada setiap semesternya.

Kepala bagian Tl dapat melihat ATK yang sering
digjukan oleh setiap bagian, guna mencegah
terjadinya kekurangan stok dan evaluasi mengenai
penurunan harga penawaraan saat negosiasi di
periode berikutnya.

Kepala bagian TI dapat mengkontrol persediaan stok
ATK guna meminimalkan pengeluaran negara
melalui KPPN, pada semester berikutnya.
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